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Pengaruh Komponen Soal Literasi AKM Kelas Melalui Platform Merdeka
Mengajar Terhadap Hasil Belajar Siswa

Abstrak

Salah satu aspek yang diukur dalam pelaksanaan Asesmen Nasional adalah
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Pemerintah meluncurkan Aplikasi
Pembelajaran yang disebut dengan Platform Merdeka Mengajar (PMM) agar
dapat memudahkan guru dalam memahami kurikulum Merdeka dan
mempersiapkan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh Komponen Soal Literasi AKM Kelas melalui Platform
Merdeka Mengajar terhadap Hasil Belajar Siswa. Instrumen penelitian ini yaitu
Tes Soal AKM Kelas yang bersumber dari PMM. Metode penelitian ini adalah
Kuantitatif Eksperimen (Nonequivalent Control Group Design). Sampel
penelitian ini berjumlah 52 siswa. Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian
ini, maka hasil belajar siswa yang menggunakan soal bentuk AKM diperoleh
rata-rata 83,23 dan hasil belajar siswa yang menggunakan soal biasa diperoleh
rata-rata 74, selanjutnya Uji Independent Sample T-Test diperoleh nilai Sig (2-
tailed) < signifikan (0,013<0,05) yang berarti bahwa H, diterima dan H, ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada Pengaruh Komponen Soal Literasi AKM
Kelas melalui Platform Merdeka Mengajar terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
IV SD Negeri 204 Palembang. Disarankan kepada para guru untuk terus
mempelajari Platform Merdeka Mengajar terkhusus mengakses Fitur Asesmen
Murid — AKM Kelas agar dapat mempersiapkan siswa dalam menghadapi AKM
Nasional, sehingga akan memperoleh hasil belajar yang lebih baik.

Kata Kunci : Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Platform Merdeka
Mengajar (PMM) dan Hasil Belajar Siswa.



The Influence of Class AKM Literacy Question Components Through the
Merdeka Mengajar Platform on Students Learning Outcomes

Abstrak

One of the aspects measured in the implementation of the National Assessment is
the Minimum Competency Assessment. The government launched a learning
application called the Merdeka Mengajar Platform to make it easier for teachers
to understand the Merdeka curriculum and prepare for learning. This study aims
to determine whether there is an influence of the AKM Class Literacy Question
Components through the Merdeka Mengajar Platform on Student Learning
Outcomes. The instrument for this study was the Class AKM Question Test which
was sourced from PMM. This research method was Quantitative Experiment
(Nonequivalent Control Group Design). The sample of this research consisted of
52 students. Based on the test results in this research, the learning outcomes of
students who used AKM form questions obtained an average of 83.23 and the
learning outcomes of students who used ordinary questions obtained an average
of 74, then the Independent Sample T-Test obtained a value of Sig (2- tailed) <
significant (0.013<0.05) which means that H, was accepted and H, was rejected.
So it can be concluded that there was an influence of the AKM Class Literacy
Question Component through the Merdeka Mengajar Platform on the Learning
Outcomes of Forth grades students of SD Negeri 204 Palembang. It is suggested
that teachers continue learning the Merdeka Mengajar Platform, especially
accessing the Student Assessment Feature - Class AKM so that the teachers can
prepare students to face the National AKM, and then the students will get better
learning outcomes.

Keywords: Minimum Competency Assessment (AKM), Independent Teaching
Platform (PMM) and Student Learning Outcomes.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah
membawa perubahan terhadap berbagai aspek kehidupan manusia,
salah satunya Pendidikan. Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan
Nasional bahwa Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan
secara sadar dan terencana dalam rangka mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
dapat secara aktif mengembangkan potensi yang ada pada dirinya
melalui kesadaran spiritual, religi, pengendalian diri, kebijaksanaan,
kepribadian dan kemuliaan karakter serta keterampilan yang
dibutuhkan oleh dirinya sendiri, Masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan = memegang peranan penting dalam rangka
mengembangkan Sumber Daya Manusia yang ada di Indonesia, oleh
karena itu agar Pendidikan di Indonesia tidak tertinggal jauh dari
perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), maka
sangat perlu diadakan penyesuaian terhadap faktor-faktor yang
berkaitan dengan pengajaran di dalam kelas, salah satunya adalah
aplikasi pembelajaran yang perlu dikuasai oleh guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran sehingga mencapai hasil yang
efektif dan efisien.

Dikutip dari website Zenius Education (2022) yang
menjelaskan bahwa pada Jum’at 11 Februari 2022 Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia meresmikan
Kurikulum Merdeka yang sebelumnya dikenal dengan Kurikulum
Prototipe untuk menggantikan Kurikulum 2013 sebagai langkah
penyempurnaan kurikulum darurat yang diluncurkan akibat
ketertinggalan pembelajaran (Learning Loss) pada masa Covid-19.

Pergantian kurikulum Pendidikan didasari pada perkembangan zaman



dengan tujuan melahirkan generasi terbaik dengan cara menggali
potensi yang dimiliki guru dan siswa untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas.

Menurut (Firdaus dkk., 2022), menjelaskan bahwa sejak
tahun ajaran 2013/2014, kurikulum 2013 telah diberlakukan
sebagai kurikulum nasional. Kurikulum 2013 bertujuan untuk
mempersiapkan warga Indonesia agar memiliki kemampuan hidup
sebagai pribadi dan warga yang beriman, kreatif, inovatif, produktif
dan afektif serta dapat mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta peradaban dunia.

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum baru di negara
Indonesia yang merupakan program kebijakan baru dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia yang menggantikan
Kurikulum 2013. Konsep Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)
ini terdiri dari dua, yaitu “Merdeka Belajar” dan “Kampus Merdeka”.
Merdeka Belajar adalah kebebasan berpikir dan berinovasi, sedangkan
Kampus Merdeka adalah lanjutan dari Program Merdeka Belajar yang
diperuntukkan bagi Perguruan Tinggi. Hadirnya Kurikulum Merdeka
bukan untuk menggantikan program Kurikulum 2013 yang telah
berjalan, melainkan memperbaiki sistem yang sudah ada sebelumnya,
salah satunya yaitu bertujuan untuk membuat suasana pembelajaran
agar menjadi lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan World Economic
Forum (2016) yang menyatakan bahwa pelajar harus memiliki
setidaknya 16 keahlian di abad ke 21 ini. Secara garis besar 16
keahlian ini terbagi menjadi tiga, yaitu Literasi Numerasi, Kompetensi
dan kualitas karakter, kemudian untuk mahasiswa harus dipersiapkan
dalam menghadapi perubahan sosial budaya, dunia usaha, dunia kerja
dan kemajuan teknologi yang sangat pesat.

Menurut (Tampubolon dkk, 2022) bahwa perubahan
kurikulum tidak boleh dilakukan secara sembarangan. Perubahan
kurikulum dilakukan atas dasar perkembangan zaman yang

memerlukan filsafah dasar, landasan psikologi, sosial budaya dan [Imu



Pengetahuan & Teknologi Informasi yang bisa digunakan dalam
menyelenggarakan Pendidikan. Ada beberapa alasan mengapa
kurikulum perlu diubah sesuai dengan zamannya, diantaranya yaitu
sebagai Upaya dalam memenuhi kebutuhan pembelajaran yang sesuai
saat ini dan masa yang akan datang, agar pembelajaran relevan
dengan perkembangan zaman dan sebagai bekal menghadapi
transformasi budaya dan globalisasi. Pada penerapan kurikulum
Merdeka, siswa adalah aktor utama dalam proses pembelajaran, yang
mana pembelajaran berbasis proyek akan memberikan kesempatan
yang sangat luas kepada seluruh siswa untuk secara aktif menggali
informasi-informasi yang faktual.

Perubahan kurikulum juga berdampak pada perubahan
Evaluasi. Evaluasi baru diperkenalkan pada kurikulum Merdeka.
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nadiem
Anwar Makarim membuat kebijakan baru tentang Ujian Nasional.
Mendikbud ini mengubah kebijakan tersebut menjadi Assesmen
Nasional. Dalam rangka menghadapi perubahan kebijakan tersebut,
sekolah diwajibkan untuk melaksanakan Asessmen Kompetensi
Minimum sebagai persiapan menghadapi Assesmen Nasional.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 17 Tahun 2021 menyebutkan bahwa AKM digunakan untuk
mengukur kompetensi literasi membaca dan numerasi yang harus
dimiliki oleh setiap siswa dimana pelakasanaannya bersamaan
dengan pencabutan peraturan sebelumnya tentang penyelenggaraan
Ujian Nasional (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2021).
Assesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan salah satu
bentuk evaluasi sistem Pendidikan oleh Kemdikbud pada jenjang
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah yang sekaligus
mencabut penyelenggaran Ujian Nasional. Adapun hasil AKM
digunakan sebagai pemetaan awal serta alat evaluasi pembelajaran
dan tidak digunakan untuk menilai prestasi siswa maupun kinerja

guru di sekolah.



Menurut (Wahyuningsih, 2020) Assesmen Kompetensi
Minimum (AKM) dan Survei Karakter terdiri dari soal-soal yang
mengukur kemampuan bernalar menggunakan Bahasa (literasi),
kemampuan bernalar menggunakan angka dan simbol matematika
(numerasi), dan penguatan Pendidikan karakter. Kompetensi
mendasar yang diukur dalam Asessmen Kompetensi Minimum
(AKM) ada dua, yaitu Literasi Membaca dan Literasi Matematika atau
Numerasi. Literasi membaca adalah sebuah pengetahuan dan
keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa dalam membaca,
memahami ide-ide, menafsirkan teks yang mendasari karya tulis.
Menurut (Pusmenjar, 2021) menjelaskan bahwa literasi membaca
merupakan kemampuan siswa dalam membaca, memahami,
menggunakan dan mengevaluasi serta merefleksikan berbagai jenis
teks. Tiga Komponen yang ada dalam soal literasi membaca
diantaranya yaitu Konten, Konteks dan Proses Kognitif. Sedangkan
Numerasi adalah pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki
siswa dalam menggunakan angka dan simbol yang ada pada ilmu
matematika agar dapat memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan observasi dan wawancara pada salah satu Guru
Kelas di sekolah tempat penelitian yaitu Siti Kholipah, S.Pd., Gr, yang
mana narasumber menjelaskan bahwa pelaksanaan AKM Nasional di
sekolah yang diadakan oleh Kemdikbud sudah berjalan dengan baik.
Kemdikbud memilih 30 siswa kelas 5 untuk menjadi peserta AKM.
Namun, setelah peneliti mendapatkan informasi melalui Kepala
Sekolah SD Negeri 204 Palembang, yaitu Mgs. Ali Khameni, S.Pd.,Gr,
M.Pd yang menjelaskan bahwa Raport Pendidikan Sekolah tersebut
pada Tahun Ajaran 2023-2024 masih masuk dalam kategori merah,
termasuk juga pada kemampuan literasi membaca siswa.

Salah satu upaya yang bisa dilakukan guru dalam
merealisasikan Assesmen ini ialah dengan memanfaatkan teknologi

Pendidikan. Sebagaimana yang peneliti kutip menurut (Aziz, 2018)



mengemukakan bahwa teknologi Pendidikan dapat membantu
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menyediakan Platform
Digital untuk memfasilitasi interaksi antara siswa dan guru serta
menyediakan berbagai materi pembelajaran yang menarik dan
interaktif sehingga akan berdampak pada hasil belajar siswa. Sejalan
dengan pentingnya teknologi Pendidikan ini, pemerintah
meluncurkan sebuah aplikasi pembelajaran yang bisa dimanfaatkan
oleh guru yaitu Platform Merdeka Mengajar untuk membantu guru
dalam mengembangkan assesmen murid, membantu guru dalam
mengukur hasil belajar siswa serta masih banyak fitur yang lainnya.
Dalam penelitian ini, peneliti hanya berfokus pada Komponen Soal
Literasi yang ada di fitur Assesmen Murid - AKM Kelas melalui
Platform Merdeka Mengajar.

Menurut (Rahayu, 2022) menjelaskan bahwa Platform
Merdeka Mengajar ini terdapat beberapa fitur yang bisa
dimanfaatkan guru untuk berkreasi seperti Asesmen Murid,
Perangkat Ajar, Bukti Karya, Pelatihan Mandiri, Video Inspirasi,
Komunitas dan masih banyak lagi. Semua fitur ini diadakan tidak lain
bertujuan sebagai wadah bagi guru untuk berkreasi serta
memperdalam pengetahuannya mengenai Kurikulum Merdeka,
sehingga harapannya Kurikulum Merdeka dapat diimplementasikan
dengan baik di semua jenjang Pendidikan di Indonesia mulai dari
Paud, TK, Dasar dan Menengah serta Pendidikan Tinggi. Dengan
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, perubahan sangat terasa
di sekolah, guru menjadi lebih leluasa dalam kegiatan belejar
mengajar sehingga akan mudah untuk mengetahui minat, bakat,
kebutuhan dan kemampuan siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti
dapatkan saat menjadi Mahasiswa Kampus Mengajar di SDN 204
pada beberapa waktu lalu, peneliti mendapat informasi bahwa
beberapa guru sudah menggunakan Platform Merdeka Mengajar

untuk menunjang berlangsungnya kegiatan belajar mengajar, seperti



mengakses fitur Mengunduh Modul dan Buku, menyelesaikan Topik-
Topik yang ada di Platform tersebut dan merancang aksi nyata.
Namun, guru belum pernah mengakses Fitur Asesmen Murid - AKM
Kelas dalam kegiatan pembelajaran sehingga guru belum pernah
memberikan soal AKM Kelas yang ada di Platform Merdeka Mengajar
ini kepada siswa untuk persiapan peserta yang menjadi peserta AKM
Nasional yang diadakan oleh Kemdikbud. Selama ini, guru hanya
menggunakan Buku Pelajaran dan memberikan kuis kepada siswa
menggunakan Media Quizizz. Bahkan guru belum mengetahui jika
ada Fitur AKM Kelas pada Platform tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa masalah
dalam penelitian ini adalah aplikasi pembelajaran yang digunakan
untuk persiapan AKM masih mengandalkan papan tulis, buku cetak
dan Quizizz saja, hal ini terlihat saat peneliti bertugas menjadi
Mahasiswa Kampus Mengajar di sekolah tersebut dan pada saat
peneliti melaksanakan observasi pra-penelitian. Guru di sekolah
belum pernah mengakses fitur Asesmen Murid - AKM Kelas melalui
Platform Merdeka Mengajar dalam kegiatan belajar mengajar
khususnya fitur Asesmen Murid - AKM Kelas untuk persiapan AKM
Siswa sebagaimana yang dihimbau oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Riset dan Teknologi dalam rangka Implementasi
Kurikulum Merdeka di sekolah. Hal inilah yang menyebabkan proses
persiapan AKM siswa belum berjalan dengan maksimal.

Berdasarkan dengan permasalahan tersebut, maka penelitian
ini difokuskan untuk mencari tahu dan melihat apakah Komponen
Soal Literasi AKM Kelas melalui Platform Merdeka Mengajar
berpengaruh terhadap Hasil Belajar Siswa kelas IV di SD Negeri 204

Palembang.

. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti hanya melakukan penelitian di SD

Negeri 204 Palembang, tepatnya di Jalan Mataram, Kertapati,



Palembang, Sumatera Selatan. Subjek penelitian ini adalah Siswa SD
Negeri 204 Palembang dan yang menjadi Sampel pada penelitian ini
adalah siswa kelas 4A dan 4C. Peneliti membatasi hanya soal literasi
saja yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun jenis-jenis soal yang
ada di Platform Merdeka Mengajar adalah Literasi dan Numerasi.
Peneliti membatasi hanya soal literasi saja yang digunakan dalam
penelitian ini. Adapun jenis-jenis soal yang ada di Platform Merdeka
Mengajar adalah Literasi dan Numerasi. Sedangkan mengenai Hasil
Belajar, peneliti membatasi hanya ranah kognitif saja yang diukur.
Adapun hasil belajar terdapat 3 jenis, yaitu meliputi pemahaman
terhadap konsep (ranah kognitif), keterampilan proses (aspek

psikomotorik), dan sikap siswa (aspek afektif).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat
Pengaruh Komponen Soal Literasi AKM Kelas melalui Platform
Merdeka Mengajar terhadap Hasil Belajar Siswa kelas IV SD
Negeri 204 Palembang?”

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan di atas,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh dari
Komponen Soal Literasi AKM Kelas melalui Platform Merdeka
Mengajar terhadap Hasil Belajar Siswa kelas IV SD Negeri 204

Palembang.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kepentingan
peneliti dan pembaca baik secara teoritis maupun secara praktis.
Manfaat secara teoritis yaitu dapat memperkaya ilmu pengetahuan

mengenai Platform Merdeka Mengajar, Asessmen Kompetensi



G.

Minimum (AKM) Kelas dan Hasil Belajar Siswa, sedangkan manfaat
secara praktis adalah sebagai bahan informasi bagi guru-guru,
Lembaga terkait dan para pembaca lainnya mengenai pengembangan
pembelajaran sebagai suatu usaha dalam memperbaiki kualitas
pembelajaran yaitu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa

agar memperoleh nilai yang lebih baik lagi.

Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian ini, hipotesis penelitiannya adalah :

H,: Terdapat Pengaruh Komponen Soal Literasi AKM Kelas Melalui
Platform Merdeka Mengajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
IV di SD Negeri 204 Palembang

H,: Tidak Terdapat Pengaruh Komponen Soal Literasi AKM Kelas
Melalui Platform Merdeka Mengajar Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas IV di SD Negeri 204 Palembang.

Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian atau sesuatu yang menjadi
pusat perhatian pada sebuah penelitian. Penelitian yang dilakukan
ini menggunakan dua variabel, yaitu Variabel Bebas dan Variabel
Terikat. Variabel Bebas adalah soal Literasi AKM Kelas melalui
Platform Merdeka Mengajar. Sedangkan Variabel Terikat adalah Hasil

Belajar.

Daftar Istilah
Untuk menggambarkan variabel penelitian secara operasional,
dibawah ini peneliti berikan daftar istilah atau definisi operasional
dari masing-masing variabel. Variabel-variabel itu adalah :
1. Komponen Soal Literasi AKM Kelas melalui Platform Merdeka
Mengajar (Variabel Bebas)
Komponen Soal Literasi AKM Kelas melalui Platform Merdeka

Mengajar merupakan soal yang ada di Platform Merdeka Mengajar



yang dapat digunakan oleh guru dalam kegiatan evaluasi melalui
fitur Asessmen Murid-AKM Kelas Fase B dari Platform Merdeka
Mengajar untuk siswa kelas IV. Kemudian literasi membaca adalah
kemampuan siswa dalam memahami, menggunakan,
merefleksikan dan mengevaluasi berbagai jenis teks. Komponen
dalam soal literasi membaca ada tiga yaitu Konten, Konteks dan
Proses Kognitif.
Hasil Belajar Siswa (Variabel Terikat)

Hasil belajar siswa adalah sebuah pencapaian atau kemampuan

yang dimiliki oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.
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